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ABSTRAK 
 

Mawaddah Warahmah. 2023 :   Peningkatan    Hasil    Belajar   Peserta  Didik   Pada 
     Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model 
     Kooperatif  Tipe   Snowball Throwing   di Kelas  V  SD 
     Negeri 37 Sungai Bangek Kota Padang. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan yang terjadi di lapangan yaitu 
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini 
dikarenakan guru dalam proses pembelajaran masih belum sepenuhnya berpusat pada 
peserta didik sehingga guru sulit menstimulus keaktifan peserta didik dan guru kurang 
optimal dalam menciptakan interaksi antar peserta didik ketika menggunakan metode 
diskusi kelompok sehingga pembelajaran kurang menyenangkan membuat peserta didik 
jenuh dan sibuk sendiri serta diskusi kelompok yang dilakukan peserta didik tidak berjalan 
dengan maksimal. Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
di Kelas V SD Negeri 37 Sungai Bangek Kota Padang. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus, 
dengan tiga kali pertemuan terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Data penelitian yang diperoleh berkaitan dengan hasil 
pengamatan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif 
tipe Snowball Throwing. Teknik pengumpulan data berupa analisis pengamatan atau 
observasi, tes dan non tes. Subjek penelitian ini adalah guru kelas sebagai pengamat atau 
observer, peneliti sebagai praktisi atau guru dan peserta didik kelas V SD Negeri 37 
Sungai Bangek Kota Padang yang berjumlah 24 orang. 

Hasil penelitian ini yaitu : 1) Hasil pengamatan RPP siklus 1 pertemuan 1 diperoleh 
persentase 80,56%, meningkat menjadi 86,11% pada siklus 1 pertemuan 2 kemudian 
meningkat lagi menjadi 94,44% pada siklus 2. 2) Aktivitas guru pada siklus 1 pertemuan 1 
diperoleh persentase 83,33%, meningkat menjadi 88,89% pada siklus 1 pertemuan 2, 
kemudian meningkat lagi menjadi 94,44% pada siklus 2. 3) Aktivitas peserta didik pada 
siklus 1 pertemuan 1 diperoleh persentase 83,33%, meningkat menjadi 86,11% pada siklus 
1 pertemuan 2, kemudian meningkat lagi menjadi 91,67% pada siklus 2. Sedangkan hasil 
belajar peserta didik pada siklus 1 pertemuan 1 nilai rata-ratanya yaitu 67 dengan predikat  
B- (Baik) dengan persentase ketuntasan 50%, pada siklus 1 pertemuan 2 meningkat 
menjadi 75,92 dengan predikat B (Baik) dengan persentase ketuntasan 66,66%, kemudian 
meningkat lagi pada siklus 2 menjadi 87,14 dengan predikat A (Sangat Baik) dengan 
persentase ketuntasan 87,5%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa model kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD Negeri 37 Sungai Bangek Kota 
Padang. 
 
Kata Kunci :   Hasil Belajar,  Model Kooperatif  Tipe Snowball Throwing,  Pembelajaran 

Tematik Terpadu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang 

merupakan pengembangan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) 2006. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan tujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik agar mampu mengembangkan sikap yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, serta dapat berkontribusi dalam 

kehidupan sehari-hari (Rusman 2015: 92). Kurikulum 2013 pada tingkat 

sekolah dasar menekankan pembelajaran berlandaskan sebuah tema. Tema 

ini dimaksudkan, agar peserta didik tidak lagi mempelajari mata pelajaran 

secara terpisah melainkan menerapkan pembelajaran tematik terpadu. 

Pembelajaran tematik terpadu artinya peserta didik belajar dengan 

tema tertentu yang saling berkaitan antar mata pelajaran. Menurut Majid 

dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya, tema 

itu ditinjau dari berbagai m  Dapat dijabarkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang bertujuan 

memberikan pengalaman bermakna dan peserta didik mampu mengenal 

berbagai konsep dengan jelas melalui pembelajaran yang terjaring dalam 

sebuah tema.  

Implementasi pembelajaran tematik terpadu menuntut 

kemampuan guru dalam mentransformasikan materi pelajaran di kelas. 
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Guru harus dapat mengintegrasikan muatan mata pelajaran secara efektif 

dan efisien serta menggunakan pendekatan dan metode yang variatif 

dengan memperhatikan aspek-aspek kompetensi yang harus dicapai oleh 

peserta didik yaitu aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Karena 

pembelajaran tematik terpadu pada hakikatnya pembelajaran bermakna 

yang mana konsep-konsep materi dan aspek-aspek kompetensi juga harus 

terintegrasi dalam proses pembelajaran. 

 Guru selain harus mampu mengintegrasikan muatan pelajaran 

secara efektif dengan mempertimbangkan aspek-aspek kompetensi yang 

harus dicapai peserta didik, seorang guru juga memegang peranan penting 

dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Suasana belajar 

ini akan sangat mempengaruhi peserta didik dalam mengembangkan 

potensi dirinya dengan maksimal. Suasana belajar yang monoton akan 

membuat peserta didik jenuh dalam belajar karena suasana belajar sangat 

mempengaruhi kualitas proses pembelajaran itu sendiri (Rusman, 2015). 

Proses pembelajaran yang baik dan menyenangkan bagi peserta didik 

didasarkan pada suasana belajar yang dapat membuat peserta didik lebih 

aktif, kritis, kreatif dan nyaman dalam belajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dilihat dari hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik. Hasil belajar adalah tolak ukur untuk 

menentukan ketercapaian atau keberhasilan peserta didik dalam 

memahami pembelajaran. Menurut Purwanto (2016) hasil belajar adalah 
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ukuran prestasi peserta didik untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik 

dapat menguasai materi yang diajarkan oleh guru sesuai kriteria tertentu. 

Proses pembelajaran akan mempengaruhi perubahan perilaku peserta didik 

berupa hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal 

ini sejalan dengan yang dikemukakan Majid (2015) bahwa   hasil belajar 

merupakan suatu proses belajar mengajar yang di dalamnya terjadi 

perubahan tingkah laku mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Untuk itu, hasil belajar dapat tercapai dengan maksimal 

apabila ketiga ranah tersebut terpenuhi sesuai kriteria tertentu setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang maksimal pula. 

 Pelaksanaan pembelajaran tematik belum sepenuhnya berjalan 

sesuai harapan. Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada 

tanggal 11 Oktober 2022 di kelas V SD Negeri 37 Sungai Bangek Kota 

Padang, penulis menemukan beberapa permasalahan dari aspek Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), aspek guru, dan aspek peserta didik.  

 Permasalahan pada aspek Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada Tema 4 (Makanan Sehat) Subtema 1 (Peredaran darahku 

sehat) Pembelajaran 1, yaitu : 1) Indikator yang diturunkan dari 

Kompetensi Dasar belum benar, dimana seharusnya tingkat KKO pada 

indikator minimal setara dengan KKO pada KD sedangkan pada RPP 

banyak tingkat KKO indikator yang lebih rendah dari KKO KD nya ( 

misalnya KD 3.4 Menjelaskan organ peredaran darah..., tingkat KKO 

berada pada C2 sedangkan pada Indikator  3.4.1 Menyebutkan organ 
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peredaran darah manusia, yang mana tingkat KKO berada pada tingkat 

lebih rendah yaitu C1,  kemudian KD 3.6 Menggali isi dan amanat 

Menyebutkan pengertian pantun, tingkat KKO berada pada C1 yang lebih 

rendah.),   2) pada kegiatan inti belum tercantum sintak pendekatan 

pembelajaran yang dipakai,  3) penjabaran Kompetensi Dasar (KD) 

menjadi indikator pembelajaran masih  sangat minim, terlihat pada setiap 

KD hanya dijabarkan menjadi 1 indikator saja.. 

 Pada aspek guru permasalahan yang ditemukan yaitu : 1) dalam 

proses pembelajaran guru sulit menstimulus keaktifan peserta didik, 2) 

pemisahan antar mata pelajaran masih dirasakan peserta didik,  3) guru 

masih belum sepenuhnya berpusat pada peserta didik, terlihat guru hanya 

melakukan tanya jawab kepada beberapa peserta didik khususnya yang 

duduk di depan kelas saja,  4) guru kurang optimal dalam menciptakan 

interaksi antar peserta didik ketika menggunakan metode diskusi 

kelompok. 

 Permasalahan yang terjadi tersebut berdampak negatif pada peserta 

didik yaitu : 1) peserta didik kurang aktif dalam mengikuti kegiatan 

belajar,  2) peserta didik belum memahami konsep dan materi yang 

dipelajari, terlihat saat diberikan latihan soal banyak peserta didik yang 

hanya mencontoh jawaban temannya,  3) peserta didik kurang mampu 

mengungkapkan ide atau gagasan serta menyampaikan pertanyaan karena 

pemahaman materi masih rendah,  4) diskusi kelompok yang dilakukan 
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peserta didik tidak berjalan dengan maksimal yakni hanya 1 hingga 2 

orang saja yang berdiskusi, 5) pembelajaran yang kurang menyenangkan 

membuat peserta didik jenuh dan sibuk sendiri.  

Permasalahan-permasalahan diatas berdampak negatif pada hasil 

belajar peserta didik yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar 

peserta didik pada Penilaian Tengah Semester Ganjil di kelas V SD Negeri 

37 Sungai Bangek Kota Padang pada tabel berikut : 

 

Sumber : Data Sekunder Guru Kelas V SDN 37 Sungai Bangek Kota Padang 

 Pada tabel diatas terlihat bahwa sebagian besar peserta didik kelas 

V SD N 37 Sungai Bangek Kota Padang belum mencapai Kriteria 

1 AMAJ 84,52381 62,5 72,53289
2 AMI 73,5119 69,04761905 68,09211
3 AG 43,75 16,36904762 40,04934
4 ARD 64,58333 66,36904762 64,63816
5 AF 82,7381 70,83333333 66,52961
6 DA 88,69048 72,91666667 66,20066
7 GAF 65,47619 64,88095238 62,00658
8 KAP 39,58333 40,17857143 34,29276
9 KTS 81,25 79,16666667 70,14803
10 LA 66,36905 38,0952381 50,49342
11 MAR 79,46429 65,47619048 74,83553
12 MAG 70,53571 48,80952381 41,03618
13 MR 84,52381 63,69047619 64,63816
14 NAP 91,07143 75 69,07895
15 NA 70,83333 75,29761905 49,42434
16 NA 75,59524 59,82142857 53,37171
17 RS 91,07143 63,69047619 59,70395
18 RAF 91,07143 77,67857143 63,32237
19 RF 71,13095 55,05952381 35,52632
20 RAP 47,02381 51,19047619 47,86184
21 SG 95,2381 63,0952381 81,16776
22 TAP 73,5119 67,26190476 64,39145
23 V 84,22619 62,20238095 59,45724
24 SZ 35,41667 33,03571429 26,15132

NO NAMA SISWA PKN B.INDONESIA IPS
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Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Peserta 

didik kelas V terdiri dari 24 orang. Pada mata pelajaran PKN, hanya 50% 

peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal, berarti ada 

setengahnya lagi atau 50% peserta didik yang belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal. Dan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia hanya 

16,6% saja yang mencapai kriteria ketuntasan minimal, artinya 83,4% 

peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Kemudian, 

untuk mata pelajaran IPS hanya 4,16% saja yang mencapai kriteria 

ketuntasan minimal, sedangkan 95,84% peserta didik lainnya belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi baik dari 

segi RPP, guru dan peserta didik, maka penulis dapat menyimpulkan  

permasalahannya adalah pembelajaran yang kurang menyenangkan 

membuat hanya beberapa peserta didik yang aktif saat belajar dan 

kemampuan berfikir serta pemahaman materi peserta didik yang masih 

rendah mengakibatkan guru mendominasi pembelajaran dan akhirnya 

pembelajaran kurang termaknai dengan maksimal dan berdampak pada 

hasil belajar sebagian besar peserta didik tidak mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Salah satu tindakan yang dapat dilakukan 

guru adalah menggunakan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat 

mendorong dan memotivasi peserta didik memahami materi dan makna 

belajar sedemikian rupa, sehingga kualitas proses pembelajaran dan hasil 

belajar dapat meningkat. Salah satu model yang dapat di gunakan untuk 
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mengatasi permasalahan tersebut pada pembelajaran tematik terpadu di SD 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

merupakan pengembangan dari model pembelajaran diskusi dan 

merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif (Shoimin, 2014).  

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam memahami materi karena 

merupakan model pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Huda (2014) bahwa model Snowball Throwing adalah 

model pembelajaran yang menyenangkan karena menggunakan media bola 

yang terbuat dari kertas berisi pertanyaan kemudian dilempar kepada 

temannya untuk dijawab.  

Selanjutnya, menurut Sakti (2020), Snowball Throwing merupakan 

model pembelajaran yang pengemasannya  dibuat  secara  menarik  di  

mana dalam model pembelajaran yang dilakukan secara kelompok dan 

peserta didik berdiskusi didalamnya kemudian peserta didik diminta saling 

melemparkan bola yang terbuat dari kertas yang sudah berisi pertanyaan, 

tujuan nya agar dapat mengasah kemampuan peserta didik baik secara 

individu ataupun kelompok dalam merumuskan sebuah pertanyaan 

sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuannya. Metode 

pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari 

siswa lain dalam bentuk bola salju yang terbuat dari kertas, dan 
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menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok 

(Nurhaedah & Amran, 2017) 

 Menurut Shoimin (2014) model Snowball Throwing memiliki 

kelebihan yaitu : 1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena 

peserta didik seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada peserta 

didik lain, 2) peserta didik mendapat kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir karena di berikan kesempatan untuk membuat soal 

dan di berikan peserta didik lain, 3) membuat peserta didik siap dengan 

berbagai kemungkinan karena peserta didik tidak tahu soal yang di buat 

temannya seperti apa, 4) peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran, 5) 

pendidik tidak terlalu repot membuat media karena peserta didik terjun 

lansung dalam praktik, 6) pembelajaran menjadi lebih efektif, 7) ketiga 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai.  

Berdasarkan hasil penelitian Nofandri dan Arwin (2021) 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan model kooperatif tipe Snowball 

Throwing bisa membuat proses pembelajaran peserta didik menjadi 

meningkat. Kemudian hasil penelitian Irfa & Astimar (2020) menyatakan 

bahwa dengan menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun hasil dari penelitian 

Nurhaedah dan Amran (2017) dengan model kooperatif tipe Snowball 

Throwing telah dapat meningkatkan kreatifitas belajar peserta didik. 

Berdasarkan pemasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

perbaikan proses pembelajaran tematik terpadu, yang nantinya berdampak 
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pada hasil belajar peserta didik dengan mengambil judul untuk penelitian 

tindakan kelas yaitu : Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing di Kelas V SD Negeri 37 Sungai Bangek Kota 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang digambarkan pada latar belakang, maka 

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing di 

Kelas V SD Negeri 37 Sungai Bangek Kota Padang?  

Agar lebih terarahnya penelitian ini, penulis merinci yaitu : 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing di 

kelas V SD Negeri 37 Sungai Bangek Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas V SD 

Negeri 37 Sungai Bangek Kota Padang? 

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing di 

kelas V SD Negeri 37 Sungai Bangek Kota Padang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan Peningkatan 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing  di Kelas V SD 

Negeri 37 Sungai Bangek Kota Padang. Secara Khusus penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu untuk peningkatan 

hasil belajar Peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas V SD 

Negeri 37  Sungai Bangek Kota Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar Peserta 

didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas V SD Negeri 37 Sungai 

Bangek Kota Padang. 

3. Hasil belajar Peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas V 

SD Negeri 37 Sungai Bangek Kota Padang 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan masukan pada pembelajaran tematik 

terpadu di SD Negeri 37 Sungai Bangek Kota Padang  dengan model 


